
PERATURAN BUPATI TENTANG FORUM PENGURANGAN 
RISIKO BENCANA KABUPATEN KARANGANYAR. 

MEMUTUSKAN : 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 1950 Nomor 42); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6573); 

3. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 23 
Tahun 2015 ten tang Penyelenggaraan Penanggulangan 
Bencana (Lembaran Daerah Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2015 Nomor 23, Tambahan Lembaran Daerah 
Kabupaten Karanganyar Nomor 47); 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 7 ayat (8) 
Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 23 
Tahun 2015 ten tang Penyelenggaraan Penanggulangan 
Bencana, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Forum 
Pengurangan Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar; 
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PERATURAN BUPATI KARANG ANYAR 
NOMOR 65 TAHUN 2022

TENTANG

FORUM PENGURANGAN RISIKO BENCANA 
KABUPATEN KARANG ANYAR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

bahw a u n tu k  m elak san ak an  k e te n tu an  Pasal 7 aya t (8)
P era tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 23
T ahun  2015 ten tan g  Penyelenggaraan Penanggulangan
B encana, perlu  m ene tapkan  P e ra tu ran  B upati ten tan g  Forum
Pengurangan  Risiko B encana K abupaten  K aranganyar;

1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ah u n  1950 ten tang
P em ben tukan  D aerah-D aerah  K abupaten  Dalam  
L ingkungan Provinsi Ja w a  Tengah (Berita N egara Republik 
Indonesia  T ahun  1950 Nomor 42);

2. U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tan g
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran N egara Republik 
Indonesia  T ahun  2014  Nomor 244, T am bahan  L em baran 
N egara R epublik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana telah  
d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang-U ndang 
Nomor 11 T ahun  2020 ten tan g  C ipta Kerja (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 245, 
T am bahan  L em baran N egara Republik Indonesia  
Nomor 6573);

3. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 23 
T ahun  2015  ten tan g  Penyelenggaraan Penanggulangan  
B encana (Lem baran D aerah  K abupaten  K aranganyar 
T ahun  2015 Nomor 23, T am bahan  L em baran D aerah  
K abupaten  K aranganyar Nomor 47);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG FORUM PENGURANGAN 
RISIKO BENCANA KABUPATEN KARANGANYAR.



Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Karanganyar. 
2. Bupati adalah Bupati Karanganyar. 
3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur 

penyelenggara pemerintahan Daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan Daerah otonom. 

4. Bencana adalah peristiwa a tau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam dan/ atau faktor non alam maupun faktor 
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, ·kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 
dan dampak psikologis. 

5. Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang 
selanjutnya disingkat BPBD adalah Perangkat Daerah 
yang melaksanakan urusan bidang kebencanaan. 

6. Kepala BPBD adalah Kepala Perangkat Daerah yang 
melaksanakan urusan bidang kebencanaan yang secara 
ex officio dijabat oleh Sekretaris Daerah. 

7. Pengurangan Risiko Bencana yang selanjutnya disingkat 
PRB adalah serangkaian tindakan dilakukan untuk 
mengurangi ancaman dan kerentanan serta 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 
menghadapi bencana, terutama dilakukan dalam situasi 
sedang tidak terjadi bencana. 

8. Forum Pengurangan Risiko Bencana yang selanjutnya 
disingkat FPRB adalah sebuah wadah yang menyatukan 
para pihak pemangku kepentingan di Daerah yang 
bergerak dalam mendukung upaya PRB di Daerah. 

Bagian Kedua 
Maksud dan Tujuan 

Pasal 2 
(1) FPRB dimaksudkan sebagai wadah untuk menyampaikan 

saran dan masukan dalam penyusunan kebijakan terkait 
upaya penyelenggaraan PRB. 

(2) Tujuan pembentukan FPRB adalah: 
a. mendorong kegiatan koordinasi PRB yang dilakukan 

oleh pemangku kepentingan di Daerah; 
b. mendorong kerjasama yang efektif antar pemangku 

kepentingan dalam kegiatan PRB di Daerah; 
c. meningkatkan partisipasi dan memfasilitasi semua 

pemangku kepentingan terhadap upaya 
pengarusutamaan PRB ke dalam perencanaan, 
kebijakan dan program pembangunan di Daerah; 

d. mendorong pelembagaan dan mengarusutamakan 
PRB ke dalam perencanaan, kebijakan pembangunan 
Daerah; 

Bagian Kesatu 
Pengertian 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagian K esatu 
Pengertian

Pasal 1
Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan  :
1. D aerah  ad a lah  K abupaten  K aranganyar.
2. B upati ad a lah  B upati K aranganyar.
3. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  B upati sebagai u n s u r  

penyelenggara p em erin tahan  D aerah  yang m em im pin 
p e lak san aan  u ru sa n  p em erin tahan  yang m enjadi 
kew enangan D aerah  otonom .

4. B encana ad a lah  peristiw a a ta u  rangka ian  peristiw a yang 
m engancam  d an  m engganggu k eh idupan  dan  
pengh idupan  m asy arak a t yang  d isebabkan , baik  oleh 
faktor alam  d a n /a ta u  faktor non  a lam  m au p u n  faktor 
m an u s ia  sehingga m engak ibatkan  tim bulnya ko rban  jiw a 
m anusia , k e ru sak a n  lingkungan, kerug ian  h a rta  benda, 
d an  dam pak  psikologis.

5. B adan  Penanggulangan  B encana D aerah  yang 
se lan ju tnya  d isingkat BPBD ad alah  P erangkat D aerah 
yang m elak san ak an  u ru sa n  bidang kebencanaan .

6. Kepala BPBD ad alah  Kepala P erangkat D aerah  yang 
m elak san ak an  u ru sa n  b idang keb en can aan  yang  secara  
ex  officio d ijaba t oleh Sekretaris D aerah.

7. Pengurangan  Risiko B encana yang  se lan ju tnya  d isingkat 
PRB ad alah  serangkaian  tin d ak an  d ilakukan  u n tu k  
m engurangi an cam an  d an  k e ren tan an  se rta  
m en ingkatkan  kem am puan  m asy arak a t dalam  
m enghadapi bencana, te ru tam a  d ilakukan  dalam  situasi 
sedang  tidak  terjad i bencana.

8. Forum  Pengurangan  Risiko B encana yang  se lan ju tnya  
d isingkat FPRB ad alah  seb u ah  w adah  yang m enyatukan  
p a ra  p ihak  pem angku  kepen tingan  di D aerah  yang 
bergerak  dalam  m endu k u n g  u p ay a  PRB di D aerah.

Bagian K edua 
M aksud d an  T ujuan

Pasal 2
(1) FPRB d im ak su d k an  sebagai w adah  u n tu k  m enyam paikan  

sa ra n  d an  m asu k an  dalam  p e n y u su n an  keb ijakan  terka it 
up ay a  penyelenggaraan  PRB.

(2) T u juan  p em b en tu k an  FPRB adalah:
a. m endorong keg iatan  koordinasi PRB yang d ilakukan  

oleh pem angku  kepen tingan  di D aerah;
b. m endorong k erjasam a yang efektif a n ta r  pem angku  

kepen tingan  dalam  kegiatan  PRB di D aerah;
c. m en ingkatkan  partis ipasi d an  m em fasilitasi sem ua 

pem angku  kepen tingan  te rh ad ap  upaya  
p en g aru su tam aan  PRB ke dalam  perencanaan , 
keb ijakan  d an  program  p em bangunan  di D aerah;

d. m endorong pelem bagaan d an  m en g aru su tam ak an  
PRB ke dalam  p e ren can aan , keb ijakan  p em bangunan  
D aerah;



Pasal 4 
(1) Pendirian FPRB difasilitasi oleh Pemerintah Daerah dengan 

melibatkan unsur dari para pihak yang terdiri dari unsur 
Pemerintah Daerah, organisasi masyarakat, dunia usaha, 
media massa dan perguruan tinggi. 

(2) Kelembagaan FPRB dibentuk dengan kepengurusan yang 
dipilih melalui musyawarah FPRB. 

(3) Hasil musyawarah FPRB terkait kepengurusan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan 
Keputusan Bupati. 

Paragraf 1 
Pendirian FPRB 

Bagian Kesatu 
Organisasi Forum 

BAB III 
KELEMBAGAAN FPRB 

BAB II 
KEDUDUKAN, TU GAS DAN FUNGSI 

Pasal 3 
(1) FPRB berkedudukan di Daerah sebagai mitra Pemerintah 

Daerah yang bertugas membantu dan menyampaikan saran 
serta masukan untuk bahan penyusunan kebijakan terkait 
upaya penyelenggaraan PRB. 

(2) Dalam menjalankan tugasnya FPRB menyelenggarakan 
fungsi: 
a. memfasilitasi pengembangan kapasitas sumber daya 

manusia, dan lembaga dalam PRB; 
b. menjadi wadah komunikasi, koordinasi dan kolaborasi 

para pemangku kebijakan di Daerah dalam 
pelaksanaan dan keberlanjutan kegiatan PRB dan 
pengelolaan sumber daya alam yang selaras dengan 
strategi PRB; dan 

c. melembagakan dan mengarusutamakan PRB dalam 
perencanaan, kebijakan pembangunan di Daerah; dan 
sebagai salah satu bagian rujukan tentang pengalaman 
dan data informasi tentang PRB. 

e. melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 
kegiatan perencanaan pembangunan yang tidak 
berpengarusutamaan PRB atau bertentangan dengan 
upaya PRB; 

f. mendorong partisipasi aktif multi pihak antara forum 
dengan pemangku kepentingan, perencana, pelaku 
dan pengambil keputusan pembangunan dalam upaya 
PRB; dan 

g. membangun dan meningkatkan hubungan antar 
pelaku PRB. 

e. m elakukan  p em an tau an  d an  evaluasi te rh ad ap  
kegiatan  p e ren can aan  pem b an g u n an  yang tidak  
b e rp en g a ru su tam aan  PRB a ta u  be rten tan g an  dengan 
up ay a  PRB;

f. m endorong partis ip asi ak tif m ulti p ihak  a n ta ra  forum  
dengan  pem angku  kepentingan , perencana , pelaku 
d an  pengam bil k e p u tu sa n  p em bangunan  dalam  upaya 
PRB; dan

g. m em bangun  d an  m eningkatkan  h u b u n g a n  a n ta r  
pelaku  PRB.

BAB II
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI 

Pasal 3
(1) FPRB b erk ed u d u k an  di D aerah  sebagai m itra  Pem erin tah  

D aerah  yang b ertugas m em b an tu  d an  m enyam paikan  sa ran  
se rta  m asu k an  u n tu k  b a h an  p e n y u su n an  keb ijakan  te rka it 
u p ay a  penyelenggaraan  PRB.

(2) D alam  m en ja lankan  tugasnya  FPRB m enyelenggarakan 
fungsi:
a. m em fasilitasi pengem bangan  k ap asita s  sum ber daya 

m an u sia , dan  lem baga dalam  PRB;
b. m enjadi w adah  kom unikasi, koordinasi d an  kolaborasi 

p a ra  pem angku  kebijakan di D aerah  dalam  
p e lak san aan  d an  keberlan ju tan  kegiatan  PRB dan  
pengelolaan su m b er daya alam  yang se laras dengan 
stra teg i PRB; dan

c. m elem bagakan d an  m en g a ru su tam ak an  PRB dalam  
peren can aan , keb ijakan  p em bangunan  di D aerah; dan  
sebagai sa lah  sa tu  bagian ru ju k an  ten tan g  pengalam an 
d an  d a ta  inform asi ten tan g  PRB.

BAB III
KELEMBAGAAN FPRB

Bagian K esatu 
O rganisasi Forum

P aragraf 1 
Pendirian  FPRB

Pasal 4
(1) Pendirian  FPRB difasilitasi oleh Pem erin tah  D aerah  dengan 

m elibatkan  u n s u r  dari p a ra  p ihak  yang terdiri dari u n s u r  
P em erin tah  D aerah, o rgan isasi m asyarakat, d u n ia  u sa h a , 
m edia m assa  d an  p erg u ru an  tinggi.

(2) K elem bagaan FPRB d ib en tu k  dengan  k ep en g u ru san  yang 
dipilih m elalui m usyaw arah  FPRB.

(3) Hasil m usyaw arah  FPRB terka it kep en g u ru san  
sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) d ite tapkan  dengan 
K epu tusan  Bupati.



Pasal 8 
Mekanisme pengambilan keputusan terdiri dari: 
a. rapat kepengurusan, dilaksanakan minimal 1 ( satu) kali 

dalam setahun; 

Bagian Ketiga 
Mekanisme Pengambilan Keputusan 

Pasal 7 
( 1) Masa jabatan pengurus FPRB dalam satu periode 

kepengurusan adalah 3 (tiga) tahun. 
(2) Masa jabatan pengurus FPRB dapat berhenti karena : 

a. berakhir masa kepengurusan; 
b. mengundurkan diri; dan 
c. meninggal dunia. 

(3) Tata cara pengunduran diri dari pengurus FPRB 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, diatur 
lebih lanjut dengan Keputusan Kepala Pelaksana BPBD. 

Bagian Kedua 
Masa Kepengurusan 

Pasal 6 
(1) Dewan pengarah dan dewan pembina mempunyai tugas 

dan wewenang memberikan saran dan pertimbangan 
sesuai kewenangan masing-rnasing terkait 
penyelenggaraan pengurangan risiko bencana. 

(2) Badan pengurus mempunyai tugas dan wewenang untuk 
melakukan koordinasi terkait penyelenggaraan 
pengurangan risiko Bencana sesuai dengan jabatan 
masing-masing dalam kepengurusan. 

Paragraf 3 
Tugas dan Wewenang 

Pasal 5 
(1) Bentuk dan susunan kepengurusan FPRB terdiri dari 

unsur: 
a. dewan pengarah; 
b. dewan pembina; dan 
c. badan pengurus. 

(2) Dewan pengarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a terdiri dari Bupati, Wakil Bupati, Ketua DPRD, 
Kapolres dan Dandim. 

(3) Dewan pembina sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b terdiri dari Kepala BPBD, Ketua Komisi D DPRD 
dan Kepala Pelaksana BPBD. 

(4) Badan pengurus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf c terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, 
Koordinator Bidang Penguatan Kapasitas Kelembagaan, 
Koordinator Bidang Advokasi Kebijakan, Koordinator 
Bidang Pengembangan Jaringan dan Koordinator Bidang 
Pengelolaan Data dan Informasi. 

Paragraf 2 
Susunan Kepengurusan 

Paragraf 2
S u su n a n  K epengurusan  

Pasal 5
(1) B en tuk  d an  su s u n a n  kep en g u ru san  FPRB terdiri dari 

u n s u r :
a. dew an pengarah ;
b. dew an pem bina; dan
c. b ad an  pengurus.

(2) Dewan pengarah  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 
h u ru f  a  terd iri dari B upati, Wakil B upati, K etua DPRD, 
Kapolres d an  Dandim .

(3) Dewan pem bina  sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) 
h u ru f  b terd iri dari Kepala BPBD, K etua Komisi D DPRD 
dan  Kepala P e laksana  BPBD.

(4) B adan  p en g u ru s sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
h u ru f  c terdiri dari Ketua, Sekretaris, B endahara , 
K oordinator B idang P enguatan  K apasitas K elem bagaan, 
K oordinator B idang Advokasi Kebijakan, K oordinator 
B idang Pengem bangan Ja rin g an  d an  K oordinator B idang 
Pengelolaan D ata d an  Inform asi.

Paragraf 3
T ugas dan  W ewenang 

Pasal 6
(1) Dewan pengarah  d an  dew an pem bina m em punyai tugas 

d an  w ew enang m em berikan  sa ran  d an  pertim bangan  
sesu a i kew enangan m asing-m asing  terka it 
penyelenggaraan  pengu rangan  risiko bencana.

(2) B adan  p en g u ru s m em punyai tu g as d an  w ew enang u n tu k  
m elakukan  koordinasi te rk a it penyelenggaraan 
pengu rangan  risiko B encana sesua i dengan  ja b a ta n  
m asing-m asing  dalam  kepengu rusan .

Bagian K edua 
M asa K epengurusan

Pasal 7
(1) M asa ja b a ta n  p en g u ru s FPRB dalam  sa tu  periode 

k ep en g u ru san  ad a lah  3 (tiga) tah u n .
(2) M asa ja b a ta n  p en g u ru s FPRB d ap a t berhen ti k a ren a  :

a. berakh ir m asa  kepengu rusan ;
b. m en g u n d u rk an  diri; dan
c. m eninggal dun ia.

(3) T ata  ca ra  p en g u n d u ran  diri dari p en g u ru s FPRB 
sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) h u ru f  b, d ia tu r 
lebih lan ju t dengan  K epu tusan  Kepala P elaksana  BPBD.

Bagian Ketiga
M ekanism e Pengam bilan K epu tusan  

Pasal 8
M ekanism e pengam bilan  k e p u tu sa n  terdiri dari :
a. ra p a t k ep engu rusan , d ilak san ak an  m inim al 1 (satu) kali 

dalam  se tah u n ;



Pasal 12 
Biaya yang timbul sebagai akibat dari terbentuknya FPRB 
dibebankan pada : 
a. anggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan 
b. sumber dana lain yang sah dan tidak mengikat. 

BAB VI 
PEMBIAYAAN 

Pasal 11 
( 1) Badan pengurus FPRB menyampaikan laporan 

tertulis kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah selaku 
ex officio Kepala BPBD minimal 1 (satu) kali dalam 1 
(satu) tahun paling lama pada bulan November tahun 
berjalan. 

(2) Badan Pengurus FPRB sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) mempertanggungjawabkan kegiatan selama 
periode kepengurusan kepada Bupati pada akhir masa 
kepengurusan. 

BABV 
PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN 

Pasal 10 
FPRB dapat mengadakan kerjasama dengan pihak lain sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BABIV 
KERJA SAMA DENGAN PIHAK KETIGA 

Pasal 9 
( 1) Kewajiban anggota meliputi: 

a. berperan aktif dalam kegiatan forum; 
b. mematuhi peraturan dan mekanisme FPRB yang 

diputuskan dalam musyawarah anggota; dan 
c. menjunjung tinggi keputusan FPRB. 

(2) Hak anggota meliputi: 
a. mendapatkan informasi dan laporan kegiatan FPRB; 
b. memberikan suara dan pendapat dalam pengambilan 

keputusan FPRB; 
c. dapat memilih dan dipilih sebagai pengurus dan 

perwakilan FPRB; dan 
d. mendapatkan manfaat dan mekanisme pertukaran 

informasi dan jejaring FPRB. 

Bagian Keempat 
Kewajiban dan Hak Anggota Forum 

b. rapat harian pengurus, di laksanakan secara berkala 
dalam jangka waktu tertentu; dan 

c. musyawarah luar biasa, dilaksanakan apabila ada agenda 
mendesak atau insidental yang harus segera diselesaikan. 

b. ra p a t h a rian  pengu rus , di lak san ak an  secara  berkala  
dalam  jan g k a  w ak tu  te rten tu ; dan

c. m usyaw arah  lu a r  b iasa , d ilak san ak an  apab ila  a d a  agenda 
m endesak  a ta u  in siden ta l yang  h a ru s  segera diselesaikan .

B agian Keem pat
Kewajiban d an  H ak Anggota Forum  

Pasal 9
(1) Kewajiban anggota m eliputi:

a. berperan  ak tif da lam  kegiatan  forum ;
b. m em atuh i p e ra tu ra n  d an  m ekanism e FPRB yang 

d ip u tu sk an  dalam  m usyaw arah  anggota; d an
c. m en jun jung  tinggi k e p u tu sa n  FPRB.

(2) H ak anggota m eliputi:
a. m en d ap a tk an  inform asi d an  laporan  keg iatan  FPRB;
b. m em berikan  su a ra  d an  p en d ap a t dalam  pengam bilan  

k e p u tu sa n  FPRB;
c. d ap a t m em ilih d an  dipilih sebagai p en g u ru s dan  

perw akilan FPRB; dan
d. m en d ap a tk an  m anfaa t d an  m ekanism e p e rtu k a ran  

inform asi d an  jejaring  FPRB.

BAB IV
KERJA SAMA DENGAN PIHAK KETIGA 

Pasal 10
FPRB d a p a t m engadakan  k erjasam a dengan  p ihak  lain  sesua i 
dengan k e te n tu an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

BAB V
PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN

Pasal 11
(1) B adan  p en g u ru s  FPRB m enyam paikan  laporan  

tertu lis  kepada  B upati m elalui S ekretaris D aerah  se laku  
ex officio Kepala BPBD m inim al 1 (satu) kali dalam  1 
(satu) ta h u n  paling lam a pad a  bu lan  November ta h u n  
berjalan.

(2) B adan  P engurus FPRB sebagaim ana d im aksud  pada  
ayat (1) m em pertanggungjaw abkan  kegiatan  selam a 
periode k ep en g u ru san  kepada  B upati p ad a  ak h ir m asa  
kepengurusan .

BAB VI 
PEMBIAYAAN

Pasal 12
Biaya yang  tim bul sebagai ak ib a t dari te rb en tu k n y a  FPRB 
d ibebankan  pad a  :
a. anggaran  p en d ap a tan  d an  belan ja  D aerah; dan
b. sum ber d a n a  lain  yang sah  d an  tidak  m engikat.



Salinan sesuai dengan aslinya 
~~SfCARIAT DAERAH 

SUTARNO 
BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2022 NOMOR 65 

ttd. 

Diundangkan di Karanganyar 
pada tanggal 18 Juli 2022 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

JULIYATMONO 

ttd. 

BUPATI KARANGANYAR, 

Ditetapkan di Karanganyar 
pada tanggal 18 Juli 2022 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Karanganyar. 

Pasal 13 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

BAB VII 
KETENTUAN PENUTUP 

• . 

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 13
P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P e ra tu ran  B upati ini dengan penem patannya  
dalam  B erita D aerah  K abupaten  K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 
p ad a  tanggal 18 Ju li  2022

BUPATI KARANGANYAR,

ttd.

JULIYATMONO

D iundangkan  di K aranganyar 
pad a  tanggal 18 Ju li 2022
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

ttd.

SUTARNO
BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2022 NOMOR 65

Salinan  sesua i dengan  aslinya 
k.RIAT DAERAH 

tRANGANYAR 
Kepala Bagran H ukum

M ETTY ^RRISK A  R. 
&4T7 199903 2 007


